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ABSTRACT 

 
Background: Menstruation is a sign that the cycle fertile period has started. 
Dysmenorrhea is often experienced by adolescents/adults aged 18-24 years, because 
this age adolescents just passed irregular menstrual phase towards regularity in the 
menstrual cycle. Stress can cause a nerves sensation of the muscles of the hips and 
lower back that can cause Dysmenorrhea.  
Objective: To determine the relationship of dysmenorrhea occurrence with the stress 
level on female student of DIIIregular Midwifery semester III in ‘Aisyiyah Health 
and Science Institute of Yogyakarta Year 2012/2013.  
Research methods: The study is kind of correlative quantitative and using cross 
sectional time approach. The independent variable was dysmenorrhea, the dependent 
variable is the stress level. The population is entire students of mayor Midwifery 
semester III of`Aisyiyah Health Science Institute of Yogyakarta in 2013, with a 
sample of 74 female students. The correlation analysis techniques useKendal Tau.  
Results: The majority of the dysmenorrhea occurrence on DIII female students  of 
Regular Midwifery Semester III in weigh category as much as 43.2%. The Stress 
levels in the majority moderate categories are 28 people (37.8%). There is a 
relationship of dysmenorrhea occurrence with the stress levels on female students 
DIII Regular mayor Midwifery Semester III in 'Aisyiyah Health Science Institute of 
Yogyakarta, evidenced by the significant value of 0.000 (0.000 < 0,05). The 
correlation value of Kendall Tau0.420 means that the relationship between variables 
has a closeness level in the medium category.  
Conclusion: There is a relationship of dysmenorrhea occurrence with the stress 
levels on female students of DIII Regular Midwifery Semester III in’Aisyiyah Health 
Science Institute of  Yogyakarta.  
Suggestion: For the midwife advised to socialize about dysmenorrheaso that the 
young woman can increase knowledge to reduce the pain. 
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PENDAHULUAN 
Di Indonesia angka kejadian 

diperkirakan 55% perempuan 
produktif yang tersiksa oleh 
Dismenore. Angka kejadian 
(prevalensi)  Dismenoreberkisar 45- 
95% di kalangan wanita usia produktif  
(Proverawati dan Misaroh, 2009). 

Dismenore sering dialami oleh 
sekelompok remaja/dewasa yang 
berusia 18-24 tahun, dikarenakan pada 
usia tersebut remaja/dewasa baru saja 
melewati tahap menstruasi yang tidak 
teratur menuju keteraturan dalam 
siklus menstruasinya (Arifin, 2004). 

Dalam kehidupan masyarakat, 
permasalahan tentang menstruasi 
masih dianggap hal yang tabu, padahal 
menstruasi adalah hal yang normal 
yang dialami oleh setiap wanita 
sehingga persepsi ini perlu diluruskan 
dan ini adalah tanggung jawab tenaga 
kesehatan.Upaya pencegahan 
Dismenore telah dilakukan oleh 
sebagian banyak remaja namun tiada 
hasil yang memuaskan (Wiknjosastro, 
2007). 

Dismenore dibagi menjadi dua, 
yaitu Dismenore primer dan 
Dismenore sekunder. Dismenore 
sekunder dapat disebabkan oleh rahim 
yang terbalik, peradangan selaput 
lender rahim, endometrisis, fibroid 
atau tumor, dan infeksi. Dismenore 
skunder lebih jarang ditemukan 
daripada Dismenore primer 
(Proverawati dan Misaroh, 2009). 

Dismenore primer disebabkan 
karena tingginya kadar prostaglandin 
atau zat yang membuat otot-otot rahim 
berkontraksi dan melepaskan 
dindingnya. Selain itu juga terdapat 
faktor resiko terjadinya Dismenore 

primer yaitu perokok, tidak pernah 
berolahraga, konsumsi alkohol atau 
faktor psikologis (stres, cemas dll) 
(Arifin, 2004). 

Stress dapat menimbulkan 
sensasi saraf-saraf pinggul dan otot-
otot punggung bawah sehingga bisa 
menyebabkan Dismenore (Arifin, 
2004).  

Mahasiswa Program Studi 
Kebidanan Stikes ‘Aisyiyah 
Yogyakarta dengan usia mahasiswa 
19-20 tahun sangat memungkinkan 
mengalami Dismenore. Mahasiswa 
tersebut harus aktif dalam setiap 
perkuliahan, dihadapakan dengan 
berbagai tugas kuliah dan praktik 
sehingga mahasiswa itu sendiri selalu 
berhadapan dengan beban tugas belajar 
dan beban tugas praktikum yang cukup 
berat.hal tersebut kemungkinan 
menimbulkan faktor lain yaitu stres 
yang dapat mengganggu mahasiswi.  

Di Indonesia BKKBN telah 
mencanangkan program Kesehatan 
Reproduksi remaja sebagai salah satu 
program dengan tujuan untuk  
meningkatkan pengetahuan, sikap dan 
perilaku positif remaja tentang 
Kesehatan Reproduksi.Perhatian 
pemerintah dalam bidang kesehatan ini 
diwujudkan dengan dilaksanakannya 
program kesehatan sekolah (UKS). 

Dalamhadisriwayatmuslimdiseb
utkan:“Tidaklah menimpa seorang 
mukmin rasa sakit yang terus menerus, 
kepayahan, penyakit, dan juga 
kesedihan, bahkan sampai kesusahan 
yang menyusahkannya, melainkan 
akan dihapuskan dengan dosa - 
dosanya”. 

Di Stikes ‘Aisyiyah Yogyakarta, 
berdasarkan studi pendahuluan yang 
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dilaksanakan pada bulan november 
2012 pada mahasiswi Program Studi 
Kebidanan Reguler Semester III 
dengan 21 mahasiswa diketahui 10 
mahasiswi mengalami Dismenore 
tanpa disertai stres dan 17 mahasiswi 
mengalami Dismenore disertai stres. 

Berdasarkanlatarbelakangtersebu
tmakadirumuskanmasalahsebagaiberik
ut :“Adakah hubungan kejadian 
Dismenore dengan tingkat stres pada 
mahasiwi DIII kebidanan reguler 
semester III di Stikes ‘Aisyiyah 
Yogyakarta Tahun Pelajaran 
2012/2013.” 

Tujuan penelitian ini adalah 
diketahuinya hubungan kejadian 
dismenore dengan tingkat stres pada 
mahasiwi DIII kebidanan reguler 
semester III di Stikes ‘Aisyiyah 
Yogyakarta Tahun Pelajaran 
2012/2013. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif  korelatif yang 
dilakukan untuk melihat hubungan 
antar gejala satu dengan gejala yang 
lain atau antara variabel satu dengan 
variabel yang lain (Notoatmojo, 
2005:142). 

Metode pendekatan waktu yang 
digunakan adalah cross sectional yaitu 
suatu metode pengambilan data yang 
dilakukan pada suatu waktu yang 
bersamaan. Metode ini bertujuan agar 
diperoleh data yang lengkap dalam 
waktu yang relatif singkat 
(Notoatmojo, 2005:142). 

Jumlah sampel dalam penelitian 
ini menurut Suharsimi Arikunto 
(2002:112) apabila responden kurang 
dari 100, lebih baik diambil semua 

populasinya, jadi jumlah sampel pada 
penelitian ini sebesar 74 responden. 
Respondeninidiambil 1 kelas yang 
berjumlah 74 orang. Hal 
iniberkaitandenganhasilstudipendahulu
anbahwa 1 kelasini banyak yang 
mengalami dimenore. 

Padapenelitianiniujivaliditasdigu
nakanuntuksatu ukuran yang 
menunjukan tingkat-tingkat kevalidan 
dan kesahihan suatu instrumen. 
Sebuah instrument dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan (Arikunto, 2010). 

Pada penelitian ini kuesioner 
yang di uji validitas hanyakuesioner 
dismenore yang berjumlah 19 
pertanyaan. Jumlah responden dalam 
uji validitas ini sebanyak 30 orang. 
Hasil perhitungan didapatkan bahwa, 
seluruh harga r hitung lebih besar dari 
r tabel (>0,361) maka hasil uji 
validitas tersebut seluruhnya 
dinyatakan valid. 

Uji reliabilitas digunakan untuk 
menguji sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau dapat 
diandalkan harus dilakukan uji 
reliabilitas terlebih dahulu. Alat ukur 
dikatakan reliabel jika alat tersebut 
dapat menghasilkan pengukuran yang 
sama (ajeg) meskipun digunakan oleh 
peneliti yang berbeda pada waktu yang 
sama atau sebaliknya (Notoatmodjo, 
2010). 

Kriteria reliabilitas adalah 
instrumen memiliki tingkat reliabilitas 
yang tinggi jika nilai koefisien Alpha 
Cronbach yang diperoleh > 0,60 
(Iniam Ghozali, 2002). 

Dari hasil uji reabilitas pada 
penelitian ini didapatkan bahwa 
reliabilitas instrumen r hitung lebih 
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besar dari r tabel (0,930 > 0,60) maka 
kuesioner dikatakan reliabel. 

Dalampenelitianini, 
penelitimenggunakanujistatistiknon 
parametrikteknikkendall tau. 
Ujidigunakanuntuk menemukan 
hubungan dengan menguji hipotesis 
antara dua variabel dan datanya 
berbentuk ordinal dan sampel lebih 
dari sepuluh, serta data dan kedua 
variabel (Sugiyono, 2002 : 237). 

 
HASIL PENELITIAN  

Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan hubungan kejadian 
dismenore dengan tingkat stres pada 
mahasiswi DIII Kebidanan Reguler 
Semester III Di Stikes ‘Aisyiyah 
Yogyakarta: 

 
Tabel 4.1.HubunganKejadianDismenoreDengan Tingkat 

StresPadaMahasiswi DIII KebidananReguler Semester III Di Stikes 
‘Aisyiyah Yogyakarta 

Kejadian dismenore Tingkat stres total 
ringan Sedang berat 

Ringan 13 1 1 15 
17,6% 1,4% 1,4% 20,3% 

Sedang 5 12 10 27 
6,8% 16,2% 13,5% 36,5% 

Berat 1 15 16 32 
1,4% 20,3% 21,6% 43,2% 

Total 19 28 27 74 
  25,7% 37,8% 36,5% 100,0% 

Sumber: Data primer, 2013 

Padagambar 4.1 
menunjukkanmenunjukkanbahwaseba
gianbesarmahasiswi yang 
memilikikejadiandismenoreringantern
yatatingkatstresnyasebagianbesarjugari
nganyaitusebanyak 13 orang (17,6%). 
Sedangkanresponden yang 
memilikikejadiandismenoresedangseba
gianbesartingkatstresnyajugasedangyai
tusebanyak 12 orang (16,2%). 
Selanjutnyakejadiandismenoreyang 
termasukkategoriberatsebagianbesartin
gkatstresnyajugaberatyaitusebanyak 16 
orang (21,6%). 

BerdasarkanujistatistikKendall 
Tau digunakan untuk menguji secara 
parsial variabel independen terhadap 
variabel dependennya. Kriteria 
penerimaan hipotesis yaitu jika r 
hitung lebih besar dari 0,05 (>0,05) 
maka hipotesis (ha) ditolak dan 
hipotesis nihil (ho) diterima, 
sedangkan r hitung lebih kecil dari 
0,05 (p < 0,05) maka hipotesis (ha) 
diterima dan hipotesis nihil ditolak. 
Berikut adalah hasil uji hipotesis 
menggunakan korelasi Kendall Tau: 
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Tabel 4.4. Hasil Uji Kendall Tau 
Hubungan 
kejadian 
dismenore 
dengan tingkat 
stres 

p Kendall Tau  Correlation Kendall Tau  Keterangan 

0,000 0,420 Signifikan/ 

Sumber: Data primer, 2013 
 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 
diperoleh nilai r hitung sebesar 0,000, 
hal ini menunjukkan r hitung kurang 
dari 0,005 (0,000<0,05). Karena nilai r 
hitung kurang dari 0,05 maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa hipotesis 
diterima yang berarti ada hubungan 
kejadian dismenore dengan tingkat 
stres pada mahasiswi DIII Kebidanan 
Reguler Semester III di Stikes 
‘Aisyiyah Yogyakarta. 

Nilai korelasi Kendall Tau 
sebesar 0,420 yang artinya hubungan 
antar variabel memiliki tingkat 
keeratan dalam kategori  arah positif 
memiliki arti bahwa semakin berat 
kejadian dismenore yang mengalami 
mahasiswi maka semakin berat tingkat 
stres  mahasiswi DIII Kebidanan 
Reguler Semester III di Stikes 
‘Aisyiyah Yogyakarta. Tingkat stres 
mahasiswi selain dipengaruhi oleh 
dismenorea juga masih dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak diikutkan 
dalam penelitian ini.  

Berdasarkantabulasisilangdiperol
ehjikakejadiandismenoreyang 
termasukkategoriberatsebagianbesartin
gkatstresnyajugaberatyaitusebanyak 16 
orang (21,6%). Mahasiswa Program 
StudiKebidananStikes ‘Aisyiyah 
Yogyakarta denganusiamahasiswa 19-
20 
tahunsangatmemungkinkanmengalami

dismenore.Dismenoreseringdialamiole
hsekelompokremaja/dewasa yang 
berusia 18-24 tahun, 
dikarenakanpadausiatersebutremaja/de
wasabarusajamelewatitahapmenstruasi 
yang 
tidakteraturmenujuketeraturandalamsik
lusmenstruasinya (Arifin, 2004).  

MenurutProverawati dan 
Misaroh, 2009, gejala Dismenore 
dapat disertai dengan rasa mual, 
muntah, diare dan kram, sakit seperti 
kolik di perut. Beberapa wanita bahkan 
mengalami pingsan, keadaan ini 
muncul cukup hebat sehingga 
menyebabkan penderita mengalami 
“kelumpuhan” aktivitas untuk 
sementara. Kelainan yang selalu 
timbul tidak mungkin menyebabkan 
kematian seseorang, tetapi hal ini akan 
sangat mengganggu syarafnya, 
kadang- kadang sampai  mengalami 
penderitaan yang menahun dan 
kronis.Stres selalu diketahui dapat 
mempengaruhi tubuh manusia yaitu 
meliputi mental, emosional dan 
fisik.Mental dan gejala stres sering 
menutupi efek psikologis dari stres 
kepada orang yang menderita stres. 
Gejala stres emosional adalah mereka 
yang akan mempengaruhi emosi atau 
hubungan manusia yang terkait 
masalah. Fisik stres adalah gejala yang 
mempengaruhi tubuh dan berbagai 
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organ-organ dari tubuh (Atmaningtyas, 
2010). 

Dalam Al-Quran Surat al 
Baqarahayat 10 
menyatakankondisistresdangangguanp
sikologis yang 
mengikutimanusiasebagaipenyakithati.
Lebihjelasnyaberbunyi:

 
 
Artinya : “dalam hati mereka 

ada penyakit, lalu ditambah Allah 
penyakitnya dan bagi mereka siksa 
yang pedih, disebabkan mereka 
berdusta.” 

Mahasiswi yang sebagian besar 
berkewajiban untuk belajar harus 
memiliki stamina yang baik agar 
proses belajar dapat berjalan dengan 
lancar. Stres yang melanda mahasiswi 
dapat menyebabkan daya konsentrasi 
menurun, kurang  perhatian,sangat 
peka  terhadap kritik dan hambatan 
mental.Manajemen  stres  lebih  
daripada  sekedar mengatasinya,yakni  
belajar  menanggulanginya  secara  
adaptif  dan  efektif. 
 
KESIMPULAN  
1. Ada 

hubungankejadiandismenoredenga
ntingkatstrespadamahasiswi DIII 
KebidananReguler Semester III di 
Stikes ‘Aisyiyah 
Yogyakartadibuktikandenganhasil
ujihipotesis diperoleh 
nilaisignifikansisebesar 0,000, 
halinimenunjukkansignifikansikur
angdaritarafsignifikansi 
(0,000<0,05).  

2. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa 
kejadiandismenorepadaMahasiswi 
DIII KebidananReguler Semester 
III Di Stikes ‘Aisyiyah 
Yogyakarta 
berkategoriberatyaitusebanyak 32 
orang (43,2%) dari total 
responden. 

3. Tingkat strespadamahasiswi DIII 
Kebidanan Reguler Semester III 
Di Stikes ‘Aisyiyah Yogyakarta 
termasuk dalam kategori sedang 
yaitu sebanyak 28 orang (37,8%). 

 
SARAN 

1. Bagi STIKES ‘Aisyiyah 
Yogyakarta 
Hasil penelitian ini diharapkan 
mampu menjadi khasanah ilmu 
dan sumber bacaan guna 
meningkatkan sumber informasi 
dalam akademik. 

2. BagiMahasiswaKebidanan 
STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta 
Hasilpenelitianinidapatmemberik
anmasukandanwawasanbagibida
ngkesehatankhususnyabidanuntu
kmensosialisasikantentangdisme
nore,sehinggapengetahuanremaj
atentangdismenoredapatditingkat
kan. Hal inibertujuan agar 
remajaputri di 
usiaproduktifdapatmengantisipas
ikejadiandismenoredanmampum
enguranginyeri. 

3. Bagipenelitianselanjutnya 
4. Penelitiselanjutnyasebaiknyamen

ambah jumlah sampel penelitian 
agar dapat digeneralisasikan 
hasilnya, tidak hanya dilakukan 
pada 74 orang sajadari DIII 
Kebidanan semester III STIKES 
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`Aisyiyah Yogyakarta, 
tetapibisadarigabungandarisemu
amahasiswa yang ada di STIKES 
`Aisyiyahyang 
dapatdiambilsecaraacak, agar 
hasilnyadapatdigeneralisasikaanl
ebihlanjut. 
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